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ABSTRAK 

Sungai Jenes terletak di Kota Surakarta yang terindikasi mengalami pencemaran akibat buangan limbah industri. Hal 
tersebut salah satunya dikarenakan biaya penanganan limbah cair dari industri batik yang cukup tinggi, sehingga 
masih menjadi kendala terbesar bagi usaha kecil menengah untuk mengelola hasil produksi limbah cair tersebut. 
Kondisi perairan Sungai Jenes yang tercemar dapat berdampak pada ekosistem sungai dan masyarakat sekitar. Selain 
itu juga dikhawatirkan akan memberikan pengaruh terhadap air sumur warga yang letaknya berdekatan dengan 
sungai tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air di Sungai Jenes dan pengaruhnya terhadap 
kualitas air tanah warga di Kelurahan Joyotakan, Kecamatan Serengan, Surakarta. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung ke lapangan. Sementara itu, metode analisis yang digunakan 
yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perairan Sungai Jenes telah mengalami 
pencemaran dengan kategori tercemar berat dan nilai dari parameter yang diambil menunjukkan telah melebihi 
standar baku mutu. Sementara itu, pada hasil analisis parameter kualitas air tanah seperti suhu, kekeruhan, Total 
Dissolved Solids (TDS), pH dan Dissolve Oxygen (DO) masih memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan pada 
PERMENKES No 32 Tahun 2017, sehingga pencemaran pada Sungai Jenes tidak memberikan pengaruh pada kualitas 
air tanah di sekitarnya. 

Kata kunci: Tingkat cemaran, Kualitas Air Tanah, Limbah Industri, Pencemaran Sungai 

ABSTRACT 

Jenes River is one of the rivers in Surakarta City whose waters are polluted due to industrial waste discharges that 
are simply discharged without management. One of them is because the cost of handling liquid waste from the batik 
industry is quite high, so it is still the biggest obstacle for small and medium enterprises to manage the results of 
liquid waste production. The condition of the polluted jenes river waters can have an impact on the river ecosystem 
and surrounding communities. In addition, it is also feared that it will affect the well water of residents located 
adjacent to the river. This study aims to determine the quality of water in the Jenes River and its effect on the quality 
of groundwater of residents in Joyotakan Village, Serengan District, Surakarta. The data collection method is carried 
out through interviews and direct observation to the field. Meanwhile, the analysis method used is qualitative 
descriptive analysis. The results showed that the waters of the Jenes River had been polluted with a category of heavy 
pollution and the value of the parameters taken showed that it had exceeded the quality standards. Meanwhile, the 
results of the analysis of groundwater quality parameters such as temperature, turbidity, Total Dissolved Solids 
(TDS), pH and Dissolve Oxygen (DO) still meet the quality standards set in PERMENKES No. 32 of 2017, so that 
pollution in the Jenes River does not have an influence on the quality of surrounding groundwater. 
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1. Pendahuluan 
Salah satu sumber daya alam di bumi yang 

menjadi kebutuhan utama manusia untuk bertahan 
hidup yakni air. Air berguna untuk memenuhi 

berbagai keperluan manusia setiap harinya, seperti 
mencuci pakaian, memasak, minum, dan lain-lain 
(Pratiwi, 2021). Jika dilihat dari penyusun sel tubuh 
manusia, sebagian besar yakni tersusun oleh air 
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yakni kurang lebih 2/3 bagian tubuh manusia 
didominasi air. Berdasarkan perhitungan World 
Health Organization (WHO), air yang dibutuhkan 
oleh setiap individu di negara maju yakni berkisar 
60 hingga 120 liter per hari (Sujatini dkk., 2020). 
Sementara itu, pada negara berkembang kurang 
lebih sebanyak 30 hingga 60 liter air per hari yang 
dibutuhkan untuk setiap orangnya (Purnama dan 
Arief, 2018). Selain manusia, tumbuhan dan hewan 
juga membutuhkan air dalam kelangsungan 
hidupnya. Misalnya pada hewan, air berguna 
sebagai habitat organisme akuatik dan pada 
tumbuhan air berperan penting dalam proses 
fotosintesis. Selain itu, hewan dan tumbuhan juga 
sebagian besar komponen tubuhnya didominasi air. 
Menurut Agrippina (2019), jumlah air yang 
terkandung dalam sel tumbuhan dan sel hewan 
masing-masing sebanyak 75 % dan 67%. Sehingga, 
hal tersebut menunjukkan bahwa air merupakan 
salah satu hal vital dalam kehidupan yang perlu 
dijaga, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya 
(Hidayati, 2016). 

Akhir-akhir ini kondisi perairan semakin 
mengkhawatirkan. Banyak sekali perairan yang 
mulai tercemar, sehingga ketersediaan air bersih 
mulai terancam. Peristiwa ini terjadi akibat adanya 
aktivitas manusia yang semakin meningkat yang 
didorong oleh adanya peningkatan jumlah 
penduduk (Hudha dkk., 2018). Hal tersebut 
menyebabkan semakin banyaknya kebutuhan 
manusia yang harus dipenuhi, sehingga saat ini 
semakin banyak industri yang muncul, mulai dari 
industri tekstil, pangan, perminyakan, dan 
sebagainya (Songsore, 2020). Keberadaan industri 
tersebut tentu akan menimbulkan berbagai dampak 
terhadap manusia, mulai dari yang positif maupun 
negatif. Dampak positif dari adanya industri 
terhadap kehidupan manusia diantaranya yaitu 
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, 
mengurangi tingkat pengangguran karena semakin 
banyaknya lapangan pekerjaan yang tersedia, 
terpenuhinya kebutuhan hidup, mensejahterakan 
kehidupan manusia, dan lain-lain (Puspadjuita, 
2018). 

Di sisi lain, dampak negatif dari keberadaan 
industri dapat merugikan masyarakat dan lingkungan. 
Mengingat semua kegiatan industri menghasilkan 
limbah. Jika tidak dikelola dengan benar, limbah dapat 
mencemari lingkungan dan menimbulkan risiko bagi 
kesehatan manusia (Manisalidis et al., 2020). 
Pencemar adalah keberadaan organisme, materi, 
energi dan/atau komponen lain yang masuk atau 
dimasukkan ke dalam lingkungan hidup melalui 
kegiatan manusia dan dapat menyebabkan 
penurunan kualitas air (Pratiwi, 2020). Hingga saat 
ini, masih banyak industri yang tidak bertanggung 
jawab terhadap limbah, seperti pembuangan limbah 
secara sembarangan di aliran air (Kiswari dan Pratiwi, 
2021). Oleh karena itu, muncul permasalahan baru 

seperti pencemaran air yang dapat mengancam 
kualitas dan kuantitas air. Pencemaran air adalah 
perubahan status air akibat limbah yang dihasilkan 
oleh aktivitas manusia yang sangat beragam, seperti 
limbah hasil produksi industri dan limbah aktivitas 
rumah tangga (Kamalia dan Sudarti, 2022). 

Di Indonesia, pencemaran air menjadi salah satu 
permasalahan lingkungan yang sering ditemui dan 
menarik perhatian banyak pihak. Menurut Rumaisa 
dkk (2019), hampir semua sungai di Indonesia, 
termasuk sungai di daerah pedalaman, perairannya 
telah tercemar limbah yang uumumnya berasal dari 
aktivitas antropogenik yang menyebabkan kualitas 
perairan menjadi menurun. Jika dilihat pada data yang 
terdapat di Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 
2021, menunjukkan terdapat 10.683 desa atau 
kelurahan yang perairannya mengalami pencemaran. 
Kasus pencemaran air yang paling banyak ditemukan 
yaitu di daerah Jawa Tengah, yakni terdapat 1.130 
desa/kelurahan yang terkena dampak pencemaran 
air. Pada kasus pencemaran air akibat limbah industri, 
terdapat 4.496 desa/kelurahan mengalami 
pencemaran dari limbah pabrik berdasarkan data BPS 
di tahun 2021. 

Surakarta dapat dikatakan sebagai salah satu kota 
yang di dalamnya terdapat banyak industri, seperti 
industri alkohol, tekstil, tahu, dan sebagainya 
(Darmawan dkk., 2018). Hal tersebut didukung oleh 
letak wilayahnya yang stategis, yakni berada di titik 
persimpangan antara Jawa Timur, Jawa Tengah dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga, tidak heran 
jika banyak pengusaha yang tertarik untuk 
mendirikan pabrik atau memulai usaha di kota ini. 
Namun, perkembangan jumlah industri di Kota 
Surakarta di sisi lain justru menimbulkan masalah 
baru bagi lingkungan, khususnya pada sungai di Kota 
Surakarta yang semakin mengkhawatirkan akibat 
adanya pembuangan limbah secara sembarangan 
(Rahmadi dkk., 2018). Kurang lebih terdapat sembilan 
sungai yang kondisi perairannya mengkhawatirkan, 
yakni Sungai Pepe, Sungai Kali Anyar, Sungai Boro, 
Sungai Gajah Putih, Sungai Brojo, Sungai Bengawan 
Solo, Sungai Jenes, Sungai Wingko, dan Sungai 
Premulung (Tamami, 2020). 

Sungai Jenes merupakan salah satu anakan Sungai 
Bengawan Solo yang letaknya dekat dengan daerah 
Laweyan, Kota Surakarta. Sungai Jenes dianggap 
sebagai salah satu saluran air yang airnya 
dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat dan 
industri di sekitar perairan di daerah aliran sungai 
tersebut (Rully dan Yuuwono, 2020). Salah satu 
industri yang paling terkenal di sekitar Jenes adalah 
industri batik. Keberadaan industri ini membawa 
banyak manfaat bagi perekonomian masyarakat 
(Virdausya et al., 2020). Namun selain manfaat yang 
diberikan, industri juga memiliki dampak negatif 
terhadap lingkungan, yaitu adanya limbah produksi 
yang dibuang begitu saja ke air sungai tanpa ada 
penanganan yang menyebabkan pencemaran air 
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sungai (Kospa dan Rahmadi, 2019). Hal ini tentunya 
akan mempengaruhi makhluk hidup dan lingkungan 
di daerah aliran sungai, termasuk air tanah. Air tanah 
dapat digunakan oleh masyarakat luas untuk berbagai 
keperluan seperti mencuci, mandi, menyiram 
tanaman dan lain-lain (Permana, 2019). Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas air Sungai Jenes dan dampaknya terhadap 
kualitas air tanah penduduk Desa Joyotakan, 
Kecamatan Serengan, Surakarta. 

 
2. Metode Penelitian 
2. 1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang 
digunakan yakni metode analisis deskriptif kualitatif. 
Adapun data yang terkumpul diperoleh dari hasil 
observasi lapangan dan wawancara langsung dengan 
beberapa warga yang tinggal di sekitar Sungai Jenes. 
Observasi lapangan dilakukan dengan menguji 
parameter air yang menggunakan alat Horiba. 
Parameter yang diuji diantaranya suhu air, pH, 
kekeruhan air, total padatan terlarut (TDS), dan 
oksigen terlarut (DO). Titik pengukuran kualitas air 
sungai dan air tanah ditentukan dengan melihat 
kemudahan akses dan waktu sehingga ditentukan 
titik-titik yang dianggap mewakili kualitas air sungai 
Jenes dan air tanah milik warga yang berada di sekitar 
lokasi penelitian di Kelurahan Joyotakan. Untuk air 
sungai terdapat 3 titik yang dimulai dari inlet di 
sungai tersebut kemudian titik selanjutnya diukur 
setiap 3 meter dari titik sebelumnya dan untuk air 
tanah warga terdapat 4 sampel air dari beberapa 
rumah warga yang ada disekitar lokasi penelitian 
yang dimulai dari titik pertama yaitu 100 meter dari 
sungai kemudian titik selanjutnya diukur setiap 100 
meter dari titik sebelumnya. 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di aliran Sungai Jenes 

yang berada di Kelurahan Joyotakan, Kecamatan 
Serengan, Kota Surakarta. Lokasi penelitian secara 
geografis terletak pada koordinat - 7.593246, 
110.827633. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei 2022.  

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian dalam Peta Kota 

Surakarta 
Sumber: Google Earth 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 

Sumber: Google earth 
 

2.3 Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu alat pengukuran parameter air berupa Horiba, 
alat tulis, alat dokumentasi, dan tisu. Sementara itu, 
bahan-bahan yang digunakan, yaitu aquades, sampel 
air dari beberapa titik penelitian, sampel air tanah, 
dan data primer dari hasil pengukuran kualitas air. 

 
2.4 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif. Adapun data dianalisis berdasarkan data 
hasil pengamatan dan wawancara secara langsung. 
Wawancara dilakukan menggunakan metode random 
sampling pada warga kelurahan Joyotakan. Selain itu, 
tambahan informasi data penelitian juga diperoleh 
dari penelitian-penelitian terdahulu. Adapun data 
kualitas air sungai dianalisis menggunakan Peraturan 
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 
Perlindungan dan Penyelenggaran Lingkungan Hidup 
dan kualitas air tanah dianalisis menggunakan 
PERMENKES No 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku 
Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan 
Kesehatan Air. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Gambaran Wilayah Penelitian 

Kota Surakarta dikenal dengan banyak pengusaha 
batik dengan industri yang didominasi oleh usaha 
kecil menengah. Menurut Pratiwi dan Pravasanti 
(2018), keberadaan industri batik memberikan 
banyak manfaat bagi masyarakat sekitar, terutama 
dalam bidang perekonomian. Di sisi lain, industri 
batik ini masih menimbulkan permasalahan 
lingkungan terkait kontaminan dari limbah cair 
industri batik yang belum terolah secara optimal. Hal 
ini dikarenakan biaya penanganan limbah cair dari 
industri batik yang cukup tinggi sehingga masih 
menjadi kendala terbesar bagi usaha kecil menengah 
batik. Limbah cair dari industri tekstil khususnya 
industri batik umumnya terkonsentrasi dan terdapat 
kandungan Biochemical Oxygen Demand (BOD), 
Chemical Oxygen Demand (COD), pH, suhu, turbiditas 
atau kekeruhan, salinitas, serta bahan kimia beracun 
yang tinggi (Lolo dan Pambudi, 2020). Efek jangka 
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panjang bahan kimia pada limbah batik dapat 
menyebabkan sumur tercemar, mengganggu 
kehidupan tanah dan mempengaruhi kelestarian 
ekosistem sungai (Ghufronudin et al., 2020). Pada 
umumnya industri batik skala rumahan tidak 
melakukan upaya untuk mencegah pencemaran 
sungai dari air limbah yang dihasilkannya. Limbah 
industri batik yang dibuang begitu saja ke Sungai 
Jenes membuat kondisi perairan sungai menjadi 
tercemar dan berkontribusi terhadap pencemaran 
DAS Bengawan Solo. 

Sungai Jenes terletak di kawasan Laweyan dan 
merupakan anak sungai Bengawan Solo (Yordan dan 
Prilosadoso, 2021). Sungai Jenes berasal dari Boyolali 
dan mengalir melalui Laweyan, Pasar Kliwon hingga 
ke Sukoharjo. Sungai Jenes juga berperan sebagai 
pembatas antara Kabupaten Sukoharjo dengan Kota 
Surakarta kemudian mengalir dan bermuara di Sungai 
Bengawan Solo. 

Titik lokasi pengambilan sampel untuk penelitian 
air sungai berada di aliran sungai Jenes yang 
bertepatan di Kelurahan Joyotakan, Kecamatan 
Serengan, Kota Surakarta yang berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Sukoharjo. Sementara untuk 
pengambilan sampel air milik warga adalah warga 
yang berada di daerah sekitar sungai tersebut. Sebagai 
salah satu anak sungai dari Bengawan Solo, Sungai 
Jenes merupakan termasuk dalam salah satu sungai 
dengan tingkat pencemaran berat disebabkan oleh 
limbah aktivitas domestik maupun oleh limbah 
industri batik yang berada di sekitarnya. Hal itu 
tentunya akibat dari aliran limbah industri batik yang 
mengalir dari daerah Laweyan, Kota Surakarta. 

 
3.2 Pencemaran Sungai Jenes 

Menurut penelitian yang dilakukan Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Surakarta pada tahun 2017, 
Sungai Jenes memiliki kandungan Chemical Oxygen 
Demand (COD) yang telah melebihi ambang batas 
yang ditetapkan oleh pemerintah. Chemical Oxygen 
Demand atau COD merupakan indikator pencemaran 
air sungai yang sering digunakan untuk mengetahui 
kandungan oksigen yang dibutuhkan guna mengurai 
zat-zat yang terdapat pada air sungai tersebut 
(Setiorini dkk., 2018). Ketika semakin besar 
kandungan COD-nya maka semakin besar juga zat-zat 
kimia yang terkandung didalamnya. Selain itu, 
kandungan lain yang terkandung pada air Sungai 
Jenes yaitu logam berat, bau yang menyengat serta 
warna air yang menghitam disebabkan oleh limbah 
bahan kimia hasil olah industri karena daerah 
sekitaran Sungai Jenes sendiri terdapat banyak 
tempat industri yakni industri batik. Pembuangan 
limbah industri ke Sungai Jenes menyebabkan 
pencemaran air yang terjadi sulit untuk dikendalikan. 
Dan berikut merupakan aliran sungai yang menuju 
Jenes berwarna hitam. 

Sungai Jenes tercemar karena sungai tersebut 
merupakan tempat pembuangan limbah hasil industri 
yang ada di sekitar Sungai Jenes. Industri-industri 
tersebut diyakini adalah industri batik yang mana 
limbah batik yang tidak tertampung oleh IPAL 
(Instalasi Pengolahan Air Limbah) sehingga langsung 
dibuang ke sungai. Menurut wawancara dengan salah 
satu warga setempat, diketahui bahwa pada dasarmya 
industri-industri yang ada di sekitar daerah Sungai 
Jenes bukan semuanya merupakan industri yang 
besar yang mampu memiliki dan mengelola Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) sendiri melainkan 
masih ada beberapa industri yang termasuk Industri 
Kecil Menengah (IKM) yang belum seluruhnya 
mampu mempunyai Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) atau pengelolaan limbahnya masing masing, 
bahkan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang 
dimiliki mereka pun belum mencapai standar untuk 
pengelolaan limbah batik. 

 

 
Gambar 3. Pencemaran Sungai Jenes 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2022) 
 

Sungai Jenes diketahui mengalami pencemaran 
air yang disebabkan karena adanya buangan limbah 
industri dan rumah tangga ke lingkungan perairan 
sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu. Selain itu, 
peraturan lingkungan seperti Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL), UKL dan UPL (Upaya 
Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan 
Lingkungan Hidup) yang belum maksimal pada 
pengoperasian industri industri di sekitar sungai. 
Secara umum, peningkatan pencemaran air di Sungai 
Jenes dan penurunan kualitas air permukaan 
disebabkan oleh kemampuan industri kecil untuk 
mengolah limbah secara terbatas. 
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3.3 Analisis Air Sungai Jenes 
Sampel air diambil di daerah Joyotakan, Kota 

Surakarta. Kemudian dengan menggunakan alat 
Horiba, sampel tersebut dilakukan pengujian untuk 
beberapa parameter yakni suhu air, kekeruhan, TDS, 
pH, dan DO. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 1 
berikut. 

Tabel 1 Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air 
Sungai Jenes 

Parameter 

Standar 
Baku 

Mutu Air 
Sungai 
(PP No 

22 
Tahun 
2021) 

Titik 
1 

Titik 
2 

Titik 
3 

Suhu (°C) 
Deviasi 

3 
31.17 30.45 29.76 

Kekeruha
n (NTU) 

- 509 57.9 72.8 

TDS 
(mg/L) 

1000 1080 729 615 

pH 9-Jun 5.15 5.49 5.48 

DO (mg/L) >1 3.43 10.70 1.84 

Sumber: Data Diolah (2022) 
 

3.3.1 Suhu 

 
Gambar 4. Grafik Suhu Sungai Jenes 

 
Pada grafik terlihat bahwa air Sungai Jenes 

memiliki suhu berbeda tipis antara satu titik dengan 
titik lain yakni dengan rata-rata suhunya 30,04 oC. 
Pada Baku Mutu Kualitas Air pada PP Nomor 22 
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, suhu air 
normalnya adalah antara 28 – 32°C. Hal ini 
menunjukkan bahwa suhu air di seluruh titik 
pengamatan masih memenuhi baku mutu air. Dengan 
hasil pengukuran parameter suhu tersebut masih 
sesuai dengan standar baku mutu air. Selain itu suhu 
menjadi salah satu faktor yang menentukan 
keberlangsungan ekologi perairan, jika suhu terlalu 
tinggi maka keberlangsungan hidup ekosistem akan 
terganggu (Mardhia & Abdullah, 2018). Menurut 

Hamuna et al., (2018) menjelaskan bahwa signifikasi 
suhu yang tinggi akan mempengaruhi kadar oksigen 
atau DO didalamnya. Maka dari itu suhu menjadi 
parameter fisik yang penting untuk kelangsungan 
ekosistem di lingkungan perairan maupun daratan. 

 
3.3.2 Kekeruhan 

 
Gambar 5. Grafik Kekeruhan Sungai Jenes 

 
Pengukuran parameter turbidity atau kekeruhan 

Sungai Jenes juga memiliki perbedaan pada tiap titik, 
diantaranya pada titik 1 adalah 50,9, titik 2 adalah 
57.9, dan titik 3 adalah 72.8. Dari hasil yang 
didapatkan menunjukkan bahwa Sungai Jenes pada 
saat ini dalam kondisi sangat keruh, sehingga hal 
tersebut menandakan bahwa keadaan Sungai Jenes 
sangat tercemar dan sangat tidak layak digunakan 
untuk keperluan sehari-hari terutama untuk 
dikonsumsi. Kekeruhan Sungai Jenes dapat dilihat 
secara kasat mata dengan perubahan warna pada 
aliran sungai menjadi hitam.  

Penyebab utama kekeruhan yang terjadi di Sungai 
Jenes antara lain limbah tekstil industri, limbah rumah 
tangga dan kegiatan masyarakat yang masih 
membuang sampah ke sungai. Selain tidak layak 
untuk keperluan sehari-hari, keadaan tersebut juga 
akan berpotensi menyebabkan terjadinya degradasi 
lingkungan termasuk juga mati nya makhluk hidup 
yang berada di dalam perairan sungai, misalnya yaitu 
ikan. Namun, berdasarkan perolehan hasil 
wawancara kepada warga sekitar Sungai Jenes, saat 
ini terkadang masih terdapat warga yang memancing 
di perairan sungai. Hal ini menandakan masih 
terdapat ikan yang hidup di aliran sungai tersebut. 
Adapun beberapa ikan yang tinggal di perairan Sungai 
Jenes diantaranya yaitu ikan betik (Anabas 
testudineus), ikan gabus (Channa striata), ikan sapu-
sapu (Glyptoperichthys gibbiceps), dan ikan lele 
(Clarias batrachus). Akan tetapi kekeruhan tinggi 
dapat mempengaruhi penetrasi cahaya matahari 
kedalam air (Syawal dkk., 2016). Dengan begitu air 
yang keruh tanpa disertai penetrasi cahaya yang 
cukup akan menyebabkan terhambatnya 
produktivitas fitoplankton dan alga di Sungai Jenes. 
Pernafasan organisme air akan terganggu karena 
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terlalu banyak bahan tersuspensi yang menyebabkan 
kinerja insang lebih keras (Siegers dkk., 2019). 

 
3.3.3 TDS 

Parameter Total Padatan Terlarut (TDS) 
dihasilkan pengukuran dengan dengan beberapa nilai 
yakni untuk titik 1 adalah 1080, titik 2 adalah 729, dan 
titik 3 adalah 615. Dengan standar baku mutu pada 
angka 1000 mg/L maka kondisi tersebut termasuk 
kualitas yang tercemar karena salah satunya melebihi 
standar baku mutu TDS tersebut. Ketika nilai TDS 
dalam air tinggi maka kadar zat yang terlarut 
didalamnya juga akan tinggi yang berarti kualitas air 
semakin buruk. Seperti halnya penelitian yang telah 
dilakukan oleh Supriyantini et al., (2017) yang 
mendapati bahwa kandungan TDS di ketiga lokasi 
penelitiannya melebihi baku mutu. Hal ini disebabkan 
oleh adanya aktivitas industri dan antropogenik yang 
berlebihan di area sungai pesisir Semarang. Sungai 
Jenes juga memiliki karakteristik yang hampir sama 
dengan kondisi tersebut karena masih terdapat area 
home industri yang membuang limbahnya ke sungai 
secara langsung. Maka dari itu kandungan partikel 
fisik dan kimia yang terkadung akan menyebabkan 
gangguan pada ekosistem perairan (Yogafanny, 
2015). 

 

 
Gambar 6. Grafik TDS Sungai Jenes 

 
 
3.3.4 pH 

 
Gambar 7. Grafik pH Sungai Jenes 

Pengukuran parameter tingkat derajat 
keasaman air (pH) Sungai Jenes tiap titik memiliki 
nilai yang hampir sama diantaranya pada titik 1 
adalah 5,15, titik 2 adalah 5,49, dan titik 3 adalah 
5,48. Dengan hasil pengukuran tersebut maka pH 
air sungai janes termasuk dalam kondisi tidak 
normal karena memiliki pH kurang dari 7. Tingkat 
asam basa perairan Sungai Jenes masuk dalam 
kondisi asam. Menurut Gusti, (2021) menjelaskan 
bahwa terdapat faktor yang mempenaruhi derajat 
keasaman perairan antara lain cemaran, aktivitas 
antropogenik dan kehidupan mikroorganisme 
didalamnya. Posisi Sungai Jenes yang berdekatan 
dengan sumber industri batik juga bisa menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan pH sungai 
menjadi menurun. 

 

3.3.5 DO 

 
Gambar 8. Grafik DO Sungai Jenes 

 
Nilai DO (Dissolved Oxygen) merupakan nilai 

parameter yang menunjukan jumlah oksigen (O2) 
yang terdapat pada suatu perairan (Aruan dan 
Siahaan, 2017). Di lokasi pengamatan Sungai Jenes 
masing-masing pada titik 1 adalah 3,43 mg/L, titik 2 
adalah 10,70, dan titik 3 adalah 1,84. Di sepanjang 
Sungai Jenes terdapat Industri Batik yang dapat 
mencemari air sungai. Peningkatan nilai DO 
disebabkan oleh adanya sedikit polusi organik dan 
terjadinya turbulensi air (Wahyuningsih dkk., 2020). 
Nilai DO yang semakin besar akan semakin 
memperlihatkan bahwa kualitas air tersebut semakin 
baik. Begitupun sebaliknya, nilai DO yang rendah akan 
semakin menunjukkan bahwa kualitas perairan 
mengalami tingkat pencemaran yang tinggi (Afrina 
dkk., 2020). Dengan hasil parameter DO tersebut 
menunjukkan pada titik 1 dan titik 3 cukup rendah, 
namun nilai tersebut masih memenuhi batas baku 
mutu air sungai. 

Setelah didapatkan beberapa hasil pengukuran 
pada air Sungai Jenes, Sungai Jenes termasuk dalam 
kategori tercemar berat karena adanya masukan dari 
limbah cair industri UKM batik yang berada di 
sekitarnya. Perubahan kualitas air pada Sungai Jenes 
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tergantung pada masuknya buangan air limbah cair 
dari industri batik. Ketika limbah dibuang ke sungai, 
maka seketika dapat merubah warna air sungai secara 
signifikan. Selain warna secara fisik juga menjadikan 
parameter lainnya menjadi tidak stabil layaknya 
sungai normal pada umumnya. Hal ini dibuktikan dari 
adanya pengukuran kualitas air di beberapa segmen 
yang telah ditentukan. 

 
3.4 Analisis Air Tanah 

Kualitas air tanah dipengaruhi oleh berbagai 
faktor baik faktor fisik, kimia dan biologi (Gufran 
dan Mawardi, 2019). Air dapat dikategorikan 
sebagai air bersih secara fisik yakni air yang tidak 
terdapat warna, rasa dan bau. Secara kimiawi, air 
tidak mengandung bahan kimia berbahaya. 
Sedangkan air bersih secara biologis, dicirikan 
dengan kondisi air yang tidak terkandung 
mikroorganisme atau bakteri patogen di dalamnya 
yang dapat memicu timbulnya penyakit. Ada banyak 
faktor yang dapat menyebabkan keberadaan bakteri 
patogen di dalam air tanah, diantaranya adalah jarak 
antara sumber pencemar yang terlalu dekat dengan 
sumber air tanah, kondisi fisik dan sumur yang telah 
digali, tidak sesuai dengan syarat, dan perilaku 
manusia. Air tanah diambil dari sumur yang air nya 
berasal dari lapisan air tanah yang relatif dekat dari 
tanah permukaan sehingga dapat memungkinkan 
terkena kontaminasi melalui rembesan (Ningrum, 
2018). 

Sampel air tanah yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari beberapa sumur 
penduduk setempat yang berada di sekitar sungai 
dengan jarak kurang lebih 500 meter hingga 1 
kilometer dari Sungai Jenes. Sampel kemudian diuji 
dengan beberapa parameter antara lain suhu, 
kekeruhan, TDS, pH dan DO menggunakan alat 
Horiba. Air tanah dari sumur ini banyak 
dimanfaatkan oleh warga untuk keperluan 
kebersihan dan sanitasi, seperti mandi, mencuci, 
menyiram tanaman, dll. Dari hasil pengujian 
diperoleh data pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air 

Tanah Milik Warga 

Parameter 

Standar Baku 
Mutu Air 

Tanah 
(PERMENKES 

RI No 32 
Tahun 2017) 

Sampel 
1 

Sampel 
2 

Sampel 
3 

Sampel 
4 

Suhu (°C) 
Suhu udara 

±3 
31.70 30.65 30.78 30.39 

Kekeruhan 
(NTU) 

25 25.8 14 14.4 12.4 

TDS 
(mg/L) 

1000 460 378 386 353 

pH 6.5-8.5 6.55 7.04 7.23 6.63 

DO (mg/L) - 8.40 5.94 5.56 5.58 

Sumber: Data Diolah (2022) 
 
 

 3.4.1 Suhu 
Dari diagram batang di atas terlihat bahwa hasil 

parameter suhu untuk sampel 1 adalah 31.70 °C, 
sampel 2: 30,70 °C, sampel 3: 30,78 °C, dan sampel 4: 
30,39 °C. Hasil pengukuran parameter suhu ini 
menunjukkan bahwa seluruh sampel yang digunakan 
memenuhi baku mutu yang ditetapkan dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 
2017 tentang Kebersihan, Baku Mutu Lingkungan 
untuk Persyaratan Kesehatan Renang dan Air yakni 
pada suhu ±3 dari suhu udara. Suhu udara di sekitar 
pada saat pengujian dilakukan yakni 32°C. 

Air yang baik harus memiliki suhu sama dengan 
suhu udara disekitarnya (Fadhillah dkk., 2019). Air 
yang memiliki perbedaan suhu secara signifikan di 
atas atau di bawah suhu udara berarti mengandung 
zat-zat tertentu atau terjadi proses tertentu yang 
mengeluarkan atau menyerap energi dalam air 
(Kusnaedi, 2010). 

 
 

 
Gambar 9. Grafik Suhu Sampel Air Warga 

 
3.4.2 Kekeruhan 

 
Gambar 10. Grafik Kekeruhan Sampel Air Warga 

 
Hasil parameter kekeruhan didapatkan pada 

Sampel 1: 25,8 NTU, Sampel 2: 14 NTU, Sampel 3: 14,4 
NTU, dan Sampel 4: 12,4 NTU. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kekeruhan Sampel 1 melebihi baku mutu yang 
telah ditetapkan yakni 25 NTU. Kekeruhan pada air 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain zat 
halus seperti tanah dan pasir, serta jasad renik seperti 
plankton dan mikroorganisme lainnya. Kekeruhan 
bukan merupakan sifat dari air yang membahayakan, 
tetapi karena wujudnya yang keruh menjadikan air 
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menjadi tidak disenangi untuk digunakan (Atmaja, 
2018). Untuk membuat air menjadi memuaskan untuk 
digunakan dalam rumah tangga, maka penting untuk 
dilakukan usaha penghilangan secara hampir 
sempurna bahan-bahan yang menyebabkan 
kekeruhan tersebut (Sutrisna, 1991). 

 
3.4.3 TDS 

Standar baku mutu untuk parameter Total 
Dissolved Solids (TDS) atau Total Padatan Terlarut 
adalah 1000 mg/L. Total Dissolved Solids (TDS) 
menunjukkan jumlah padatan terlarut dalam air 
(Ristiyanto, 2020). TDS biasanya terdiri atas zat 
organik, garam organik, dan gas terlarut. Efek TDS 
terhadap kesehatan tergantung pada spesies kimia 
penyebab masalah tersebut (Slamet, 1996). Jika dalam 
air nilai TDS semakin tinggi, maka akan semakin tinggi 
kandungan padatan terlarut dan kualitasnya akan 
semakin buruk. Nilai total padatan terlarut yang 
diperoleh pada Sampel 1 : 460 mg/L, Sampel 2: 378 
mg/L, Sampel 3: 386 mg/L, dan Sampel 353 mg/L. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua 
sampel air tanah berada di bawah baku mutu air yang 
ditentukan dan sampel air yang digunakan masih 
berkualitas baik. 

 

 
Gambar 11. Grafik TDS Sampel Air Warga 

 
3.4.4 pH 

 
Gambar 12. Grafik pH Sampel Air Warga 

 

pH merupakan suatu parameter yang 
menunjukkan kondisi keasaman pada air (Ningrum, 
2018). pH memiliki skala yang berkisar antara 1–14. 
Ketika nilai pH diantara 1–7 maka termasuk kondisi 
asam, sedangkan jika nilai diantara pH 7–14 maka 
termasuk kondisi basa, dan nilai pH 7 adalah kondisi 
netral (Wardhana, 2004). Hasil pengukuran pH yang 
telah dilakukan pada sampel air tanah menunjukkan 
angka 6.55 untuk sampel pertama, 7.04 untuk sampel 
kedua, 7.23 untuk sampel ketiga, dan 6.63 untuk 
sampel keempat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
keempat sampel air tanah memiliki pH yang sesuai 
dengan standar baku mutu yang telah ditetapkan 
yakni 6.5-8.5. 

 
 

3.4.5 DO 

 
Gambar 13. Grafik DO Sampel Air Warga 

 
Parameter Dissolve Oxygen (DO) diartikan sebagai 

jumlah dari oksigen terlarut dalam air. Tingkat 
oksigen terlarut dalam air memegang peranan yang 
vital dalam proses di mana organisme di dalam air 
mendapatkan makanan. Oleh karena itu, kandungan 
oksigen terlarut dalam air yang semakin tinggi 
menandakan bahwa kualitas air tersebut semakin 
baik dan belum tercemar (Rohmawati dkk., 2016). 
Jika nilai DO rendah, maka hal ini dapat terjadi karena 
adanya bahan pencemar organik dalam jumlah yang 
banyak sehingga air tanah menjadi tercemar (Arbain 
dkk., 2012). Pengukuran parameter DO untuk setiap 
airtanah menunjukkan 8,40 untuk sampel pertama, 
5,94 untuk sampel kedua, 5,56 untuk sampel ketiga 
dan 5,58 untuk sampel keempat. Pada standar baku 
mutu yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 
tidak terdapat standar baku mutu parameter oksigen 
terlarut (DO). 

 
3.5 Analisis Kualitas Air Tanah terhadap 

Pencemaran Sungai Jenes 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan warga 

didapatkan bahwa air tanah yang berasal dari sumur 
mereka digunakan untuk keperluan higiene sanitasi 
(mencuci, mandi, menyiram tanaman, dan 
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sebagainya). Untuk memenuhi keperluan air untuk 
konsumsi para warga menggunakan air yang berasal 
dari PDAM. Menurut pernyataan dari warga, kadar 
garam pada air tanah yang mereka gunakan cukup 
tinggi yakni mencapai angka 50%, informasi tersebut 
didapatkan oleh warga dari pemeriksaan yang 
dilakukan oleh puskesmas setempat. Hal ini didukung 
dengan pernyataan warga yang mengatakan bahwa 
air tanah yang setiap hari mereka gunakan berbau 
seperti aroma seng atau aroma karat dan bau seperti 
air asin serta terjadi endapan berwarna putih ketika 
air didiamkan selama beberapa saat. Selain itu 
penggunaan air tanah tersebut menyebabkan 
peralatan rumah tangga menjadi cepat berkerak dan 
berkarat, menyebabkan perubahan warna pada 
pakaian berwarna putih yang di dicuci dengan 
menggunakan air tersebut. 

Berdasarkan analisis parameter kualitas air 
tanah, air tanah milik warga di sekitar Sungai Jenes 
tidak menunjukkan adanya pengaruh dari 
pencemaran Sungai Jenes. Jika dilihat dari parameter 
kualitas air tanahnya dan dibandingkan dengan hasil 
pengukuran air Sungai Jenes, nilai tiap parameternya 
terpaut cukup jauh seperti pada parameter 
kekeruhan, air sungai memiliki rata-rata 213.24 NTU 
sedangkan rata-rata nilai kekeruhan pada air tanah 
yakni 16.65 NTU. Pada parameter pH, air sungai 
memiliki pH rata-rata 5.38 sedangkan pada air tanah 
memiliki pH rata-rata 6.87. Kadar TDS pada air sungai 
memiliki nilai rata-rata sebesar 808 mg/L sementara 
pada air sungai 394.25 mg/L dimana nilai tersebut 
masih berada dibawah standar baku mutu yang 
ditetapkan pada PP Nomor 22 Tahun 2021 dan 
Permenkes Nomor 32 Tahun 2017. Dengan demikian, 
kualitas air tanah milik warga di sekitar Sungai Jenes 
masih tergolong dalam kualitas yang baik karena 
sebagian besar nilai tiap parameternya berada 
dibawah standar baku mutu yang ditetapkan dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu 
Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan 
Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, sehingga air 
tersebut masih dapat digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan warga dalam hal higiene dan sanitasi. 
Kondisi air tanah tersebut bahkan masih memenuhi 
standar untuk dikonsumsi, Namun, para warga 
memilih untuk menggunakan air dari PDAM untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsinya. Berkaitan 
dengan kadar garam yang cukup tinggi pada air tanah, 
diperlukan kajian lebih lanjut tentang hal tersebut. 
Dengan begitu, dapat diketahui apakah tingginya 
kadar garam pada air tanah merupakan dampak dari 
adanya pencemaran di Sungai Jenes atau tidak. 

 
3.6 Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa Sungai Jenes mengalami tingkat 
pencemaran berat yang berpotensi mempengaruhi 
kualitas air tanah warga dan membahayakan 
kesehatan warga sekitar. Oleh sebab itu, untuk 
mengurangi resiko dampak pencemaran sungai yang 

terjadi, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
berikan, diantaranya yaitu: 
1. Pemerintah dapat memberikan pemahaman 

kepada para industri skala rumahan untuk 
melakukan pengelolaan limbah cair yang baik dan 
benar. Selain itu, pemerintah juga dapat lebih 
menegaskan peraturan yang telah ada misalnya 
dengan menetapkan sanksi tegas kepada para 
pelaku industri yang masih membuang limbah 
sembarangan ke perairan sungai. 

2. Bagi para pelaku industri yang masih belum 
melakukan pengelolaan terhadap limbah yang 
dihasilkan dapat membuat IPAL, guna 
mengurangi tingkat pencemaran sungai. 

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat 
mengupayakan kegiatan penanaman pohon di 
sekitar guna membantu mempertahankan 
kuantitas dan kualitas air tanah. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 
kadar garam yang terkandung di dalam air tanah 
warga untuk diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya tingginya kadar garam. 

 
4. Kesimpulan 

Perairan Sungai Jenes telah mengalami 
pencemaran dengan kategori tercemar berat yang 
dilihat dari hasil analisis parameter kualitas air sungai 
dengan menggunakan standar baku mutu yang 
ditetapkan pada PP No 22 Tahun 2021. Adanya 
pencemaran ini tidak memberikan dampak pada 
kualitas air tanah milik warga yang ada di sekitar 
Sungai Jenes, tepatnya di Kelurahan Joyotakan. Hal ini 
dilihat dari nilai tiap parameter kualitas air tanah 
yang memenuhi standar baku mutu yang telah 
ditetapkan pada PERMENKES No 32 Tahun 2017. 
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